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Penelitian yang dilaksanakan ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting and 

Extending (CORE) Dengan Metode Mind Mapping pada pembelajaran pendidikan 

pancasila dapat meningkatkan keaktifan belajar kelas Ⅴ di sekolah dasar. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Negeri 34/I Teratai, Kecamatan Muara Bulian, 

Kabupaten Batang Hari pada kelas V. Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan 

kelas (PTK). Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian data dianalisis secara kualitatif serta kuantitatif. 

Penelitian ini diberlangsungkan dalam dua siklus, dengan empat tahapan yakni 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian sesudah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Connecting Organizing Reflecting and Extending (CORE) Menggunakan 

Metode Mind Mapping Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Kelas Ⅴ Di Sekolah Dasar. Hasil dari siklus I 

pertemuan pertama memperoleh presentase sebesar 44,65% dengan kategori 

“Rendah”, sedangkan dalam siklus I pertemuan kedua didapatkan presentase 

yakni 55,13% dengan kategori “rendah” dengan peningkatan sebesar 10,49%. 

Dalam siklus II pertemuan pertama didapat persentase sebesar 65,84% dengan 

kategori “sedang” dimana terdapat kenaikan sebesar 10,71%, serta untuk siklus II 

pertemuan kedua mendapatkan persentase yakni 80,71% berada dalam kategori 

“Tinggi” dengan kenaikan sebesar 14,87%. Hasil dalam pertemuan kedua siklus II 

sudah menggapai persentase perolehan indikator keberhasilan, yakni 70%. 

 

Melalui hasil penelitian ini bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwasanya Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting and 

Extending (CORE) Dengan Metode Mind Mapping bisa Meningkatkan keaktifan 

belajar Siswa dalam Pelaksanaan Belajar Pendidikan Pancasila di SD. Hal tersebut 

mampu dibuktikan dengan terjadinya peningkatan tiap indikator keaktifan belajar 

siswa pada setiap siklus pertemuannya. 
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